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o Dad D Detitik di bawah
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I11. Ta marbdtah di akhir kata,

1. Biladimatikan, ditulis h:

@ ditulis hibbah
“r
eu,:- ditulis jizyah

(kétentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Biladihidupkan karena berangkaian dengan katalain, ditulist:

3 s ditulis ni‘matullah
o ° }/// H = A H 1
Lal >/) ditulis zakatul -fitri

V. Vokal pendek

P

(fathah) ditulis a contoh < > ditulis daraba.
(kasrah) ditulisi, contohnya + ditulis fahima.

(dammah) ditulis u, contoh S~ ditulis kutiba.

V. Vokal panjang
1. Fathah + alif, ditulis & (garis di atas)

m\}_ ditulis jahiliyyah

2. Fathah + alif maqgsur, ditulis a (garis di atas)

w0 ditulis yas‘a
ot



3. Kasrah +ya’ mati, ditulis T (garis di atas)

.x,_;/, ditulis majid

-
-

4. Dammah + wau mati, ditulis U (garis di atas)
o ditulis furad
Bl
V1. Vokal rangkap:
1. Fathah +ya’ mati, ditulis ai:

° §} o ditulis bainakum

2. Fathah + wau mati, ditulis au:
J;-? ditulis gaul
VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan
dengan apostr of:
°2 Ki ditulis a’antum
(v-n-’
VIII. Kata sandang alif + lam

1. Biladiikuti huruf gamariyah, ditulis al-

OT;.;LS‘ ditulis al-Qur'an
JL;{J\ ditulis al-giyas

2. Biladiikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf gamariyah.
:,M.,J\ ditulis al-syamsu
’;M‘ ditulis al-sama’u



Huruf besar
Huruf-huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan

Y ang Disempurnakan (EYD).

Penulisan kata-kata

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya:
u’;s‘ ch; ditulis zawi al-furad
ey JA‘ ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Manusia merupakan tempatnya salah dan khilaf, akan tetapi Allah telah
menyediakan cara agar manusia bisa melampaui atas kesalahan tersebut.
Muhasabah merupakan salah satu cara agar manusia mengintrospeks diri
atas semua perbuatan yang telah dilakukannya. Sebagai wadah agar ketika
waktu penghisaban datang akan memperingan dirinya, sebab dengan
muhasabah dapat memperingan atas apa yang telah dilakukan ketika di dunia.
Muhasabah merupakan kata yang tidak aneh lagi untuk didengar, akan tetapi
tak jarang manusia khususnya umat musliim tidak mengetahui tentang
hakikatnya muhasabah yang tertuang dalam al-Qur’an. Apakah muhasabah
dapat membantu ketika di akhirat, ataukah muhasabah tersebut hanya berupa
ketenangan ketika di dunia sgja, maka penulis tertarik untuk membahas
tentang masalah muhasabah tersebut dengan mengemukakan ayat-ayat al-
Qur’an yang berkaitan dengannya.

Karya tulis ini ingin menjawab tentang makna muhasabah di dalam al-
Qur’an. Apa fungs muhasabah yang terkandung dalam ayat-ayat tentang
muhasabah ? jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library
research), yaitu mengumpulkan dan menganalisa isi dari literature-literatur
yang berkaitan dengan ayat-ayat tentang penafsiran muhasabah dalam al-
Qur’an. Teknik pengolahan data akan dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis denskriftif dilakukan dengan mengumpulkan ayat-ayat tentang
muhasabah di dalam a-Qur’an serta data yang berkaitan dengan tema
tersebut untuk kemudian diolah dan dianalisa

Sebagal hasil temuan, dapat dissmpulkan bahwa fungs dari muhasabah
yang dipaparkan dalam al-Qur’an yakni: pertama muhasabah sebagai bagian
dari akhlak mulia, karena merupakan cara terbaik sebelum menghadapi
kematian. Kedua muhasabah sebagal pertanggungjawaban, karena dengan
caraini seseorang akan siap mempertanggungjawabkan atas semua yang telah
diperbuat selama di dunia. Ketiga muhasabah menghadapi pertanyaan-
pertanyaan. Kempat muhasabah dilakukan untuk memperingan hisab di
akhirat. Kelima keutamaan dan pentingnya muhasabah. Keenam berfungsi
untuk memperbaiki semua aib sebelum terlambat.
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KATA PENGANTAR
@?5” f)!\ ) r,.u;

Alhamdulillah al-Rabbil “alamin, segala puji bagi Allah SWT. yang telah
menganugerahkan limpahan rahmat, hidayah, taufig dan inayah-Nya kepada
seluruh hamba tanpa terkecuali. Tak lupa shalawat serta salam semoga senantiasa
tercurahkan kepada Rasul pembawa kitab suci yang mulia, Muhammad SAW.
Sehingga dengan risalah itu manusia dapat menapaki kehidupan dengan cahaya
kebenaran, dan dengannya pula dilimpahkan kebai kan-kebai kan.

Sekali lagi alhamdulillah berkat rahmat dan pertolongan-Nya juga
penyusunan dan penulisan skripsi ini akhirnya dapat diselesaikan, meskipun
penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan di
dalamnya. Oleh karena itu penulis memohon maaf dan sangat terbuka untuk
menerimakritik dan saran-saran perbaikan untuk kebaikan kedepannya.

Tentunya dalam penulisan skripsi ini, penulis tidak terlepas dari bantuan
dan dukungan berbagai pihak, untuk itu peneliti haturkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada:

1. Allah SWT. atas semua limpahan rahmat yang telah dianugerahkan dan
kepada Nabi Muhammad SAW. yang telah menghantarkan kami kepada
jalan kebaikan melalui gjaran-gjarannya.

2. Kepada kedua orang tua Abah K.H. Mahdhar Kalili, Umi Hj. Siti
Badriyah,kakak-kakak ku dan adik-adik ku tersayang teh Euis, A Jgen, A
Ade, teh Anis, Teh Nunah, a Syamsul, teh Ida, a Wawan yang tiada henti-

hentinya mengirimkan do a dan semangat untuk penulis.
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BAB |
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an al-Karim adalah Kitab Suci yang bersifat tablig (menyampaikan agama
Allah) dan penjelasan-nya meyakinkan. la memiliki ciri yang istimewa berupa persesuaian
yang sempurna serta sendi-sendi gjaran-nya dan hukum-hukumnya, antara syi’ar-syi’ar-nya
dan tata cara peribadatannya, antara yang dikehendakinya dan tujuannya. Keistimewaan
yang lain lagi yaitu a-Qur’an mengajak manusia berdialog, memberi dorongan dan
merenung, berpikir dan menggunakan akal dalam menila segala sesuatu yang dilihat,
didengar dan dihadapi agar dapat memilih dengan tepat mana yang akan mendatangkan

kebaikan bagi dirinya dan bagi kehidupan dunianya.*

Manusia mengetahui tujuan eksistensinya di bumi.> Manusia dapat merasa bahwa
hidup ini memiliki nilai dan makna, dan ia merupakan makhluk istimewa yang berjalan di

atas petunjuk dari Tuhannya. Sebagaimanafirman Allah Q.S. al-Mu’minin [23]: 115

Ad o AF

P -~
e O i eJ
o P
SamZ d

\o—

k(.!\n

! Abbas Mahmud Al-Aqgad, Manusia Diungkap Qur’an, (Jakarta: Katalog Dalam Terbitan, 1991 ),
him. Vii.

2 Anas Ahmad Karzon, Tazkiyatun Nafs : Gelombang Energi Penyucian Jiwa Menurut al-Qur’an
dan as-Sunnah di Atas Manhaj Salafus Shaalih, (Jakarta: Akbarmedia, 2012), him. 4.



Artinya: “Maka Apakah kamu mengira, bahwa Sesungguhnya Kami menciptakan
kamu secara main-main (sga), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada
kami?”

Islam menjanjikan orang yang berakhlak mulia dengan pahala yang agung. Dengan
akhlak mulia dan ketakwaan seseorang akan terhantarkan dengan selamat menuju pintu
gerbang surga, dan akhlak mulia juga akan membangun hubungan kontruktif antara
seseorang dengan sesamanya® Allah memberikan petunjuk kepada kaum muslimin
bagaimana caranya berhias diri dengan akhlak yang tinggi dan terpuji.* Allah telah
mentaqdirkan manusia menjadi hamba-Nya, tidak ada jalan menuju selamat kecuali dengan
bertakwa kepada-Nya, sebaliknya tidak ada kebinasaan kecuali mengingkari-Nya, manusia
semestinya harus berfikir, untuk apa sebenarnya manusia diciptakan ? dan kenapa Allah
menempatkannya di dunia yang fanaini ? yang jelas Allah telah memberi tahu bahwa Allah

tidak menciptakan manusia dengan sia-sia.”

Kemudian Allah menyuruh orang-orang beriman mengintrospeks diri sebelum

manusia dihitung kelak, merenung kembali apa yang telah mereka investasikan untuk

3 Abdul Mun’im al-Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari dan Muslim, (Jakarta: Gema Insani,
2009), him. 262.

* K.H. Qamaruddin Shaleh, dkk. Ayat-ayat Larangan dan Perintah dalam al-Qur’an “Pedoman
menuju Akhlak Muslim **, (Bandung: Diponegoro, 2002), him. 687.

® Syaikh Muhammad Abdul Athi Buhairi, Tafsir Ayat-ayat : Ya Ayyuhal-Ladzina Amanu, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2005), him 839.



sebuah hari perjumpaan dengan pencipta-Nya.® Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari

HR. Tirmidzi,” bahwasannyaia berkata,

J“m'\'&t‘"\"jc[‘}”d\g;{dh&&yg@“"’l“"'\"'tfj:f' kis B

G52 B En g Kdl g g G B 0 b R T R e
W Jfy dad g e 8 6 f\...u«,.lc ~;5:_Hu;w oA 3 cus
45 aas3 Juﬁw»\mdbﬂ\\_}c&ab\ﬁ@t\&)}ubuﬁ
o 55 5 sy Bl g cald T U8 BN G sl cale Sy 4ad G
p Slaadl G2 Wl S ol Vg 1ald o 08 Sl e B it

S5 8 3 SV JB (e g o8 (B sas B G Asd e (i e 23

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin Wagi' telah menceritakan kepada kami
'Isa bin Yunus dari Abu Bakar bin Abu Maryam, dan telah mengkhabarkan kepada

6 Syaikh Muhammad Abdul Athi Buhairi, Tafsir Ayat-ayat : Ya Ayyuhal-Ladzina Amanu, him. 837.

7 Sunan at-Turmudzi, Mausu’ah al-Hadis as-Syarif, Hadis nomor 2383, juz 8, him. 499.



kami Abdullah bin Abdurrahman telah mengkhabarkan kepada kami 'Amru bin
'‘Aun telah mengkhabarkan kepada kami I1bnu Al Mubarak dari Abu Bakar bin Abu
Maryam dari Dlamrah bin Habib dari Syaddad bin Aus dari Nabi Shallallahu "alaihi
wa Salam beliau bersabda: " Orang yang cerdas adalah orang yang memper siapkan
dirinya dan beramal untuk hari setelah kematian, sedangkan orang yang bodoh
adalah orang jiwanya mengikuti hawa nafsunya dan berangan angan kepada
Allah." Dia berkata: Hadits ini hasan, dia berkatac Maksud sabda Nabi "Orang yang
mempersiapkan diri" dia berkata: Yaitu orang yang selalu mengoreksi dirinya pada
waktu di dunia sebelum di hisab pada hari Kiamat. Dan telah diriwayatkan dari
Umar bin Al Khottob dia berkata: hisablah (hitunglah) diri kalian sebelum kalian
dihitung dan persiapkanlah untuk hari semua dihadapkan (kepada Rabb Yang
Maha Agung), hisab (perhitungan) akan ringan pada hari kiamat bagi orang yang
selalu menghisab dirinya ketika di dunia." Dan telah diriwayatkan dari Maimun bin
Mihran dia berkata: Seorang hamba tidak akan bertakwa hingga dia menghisab
dirinya sebagaimana dia menghisab temannya dari mana dia mendapatkan makan
dan pakaiannya.”

Muhasabah® merupakan salah satu jalan yang terbaik bagi seorang hamba untuk
meningkatkan derajat penyucian dirinya.’ Muhasabah dapat diartikan sebagai perenungan
diri untuk menghitung apa yang telah dilakukan sebelum Allah menghisab amal perbuatan
pada Hari Pembalasan. Merenung melakukan introspeksi, mawas diri kemudian melakukan
perbaikan, dan peningkatan prestasi semaksimal mungkin.’® Muhasabah juga merupakan

pengobatan untuk penyakit hati dengan menguasa nafsu ammarah bi al-si’ yakni sifat

8 Muhasabah adalah bahasa Arab yang telah diserap ke dalam kosa kata bahasa Indonesia, sebagai
padanan kata digunakan kata "introspeksi diri”.

® Anas Ahmad Karzon, Tazkiyatun Nafs : Gelombang Energi Penyucian Jiwa Menurut al-Qur’an
dan as-Sunnah di Atas Manhaj Salafus Shaalih, (Jakarta: Akbarmedia, 2012), him. 154.

10 Saifuddin Bachrun, Manajemen Muhasabah Diri: 8 Kiat Merencanakan Kesuksesan dan
Kebahagiaan dalam Hidup Anda, (Bandung: Mizan 2011), him. 35.



tercela™* Adapun hakikat dari muhasabah adalah mengambil nilai yang berlau dan yang
akan datang. Menurut ijma’ muhasabah merupakan suatu kewgjiban, karena kandungan
ilmu dalam muhasabah adalah iman terhadap muhasabah Allah swt.” Manfaat dari
muhasabah itu sendiri diantaranya yaitu bisa mengetahui aib diri sendiri. Orang yang tidak
mengetahui aib dirinya tidak akan mampu menghilangkannya. Tetapi jika mengetahui aib

dirinya, makaia akan membencinya karena Allah.*

Oleh karena itu, tidak akan baik kepenguasaan manusia selain dari orang yang

bersih jiwanya, yang telah menghilangkan segala noda dan kotorannya.
B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, maka agar penelitian ini lebih spesifik akan

dibatas dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apamakna muhasabah seperti yang diisyaratkan dalam a-Qur’an ?
2. Mengapa muhasabah diperintahkan ?
C. Tujuan Dan Kegunaan Pendlitian

1. Tujuan Penelitian

11 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah , Manajemen Qalbu Melumpukan Syetan, (Jakarta: Daar 1bnul-Jauz,
1999 M), him. 116.

12" |mam Ghazali, Abu Hamid, Raudhah: Taman Jiwa Kaum Sufi, (Surabaya: Risalah Gusti, 1995),
him. 137.

13 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah , Manajemen Qalbu Melumpukan Syetan, (Jakarta: Daar 1bnul-Jauz,
1999 M), him. 123.



a. Mengetahui bagaimana pemahaman a-Qur’an mengenai muhasabah al-
nafs sesuai dengan ayat-ayat yang ada dalam al-Qur’an.
b. Untuk mengetahui kenapa muhasabah an-nafs diperintahkan.

2. Kegunaan Pendlitian

Kegunaan penelitian adalah kontribusi teoritis atau praktis atau segi-segi

kemanfaatan dari penelitian yang dilakukan™

Secara akademis, penelitian ini merupakan sumbangan sederhana bagi
pengembangan studi al-Qur’an dan untuk kepentingan studi lanjutan yang nantinya bisa
dijadikan sebagali bahan acuan, referensi dan lainnya bagi para penulis lain yang ingin
memperdalam studi tokoh dan pemikirannya. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan bisa

memberikan sumbangan pemikiran bagi para pelgjar khususnyadi bidang studi al-Qur’an.

D. Kajian Pustaka

Kgjian pustaka bukanlah daftar buku atau sumber rujukan yang digunakan atau akan
digunakan, namun merupakan paparan singkat tentang hasil-hasil penelitian sebelumnya

mengenai masalah yang terakit.™

14 Alfatih Suryadilaga (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga 2013, him 12.

5 Alfatih Suryadilaga (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga 2013, him 12.



Kagjian pustaka merupakan uraian mengenai hasil penelitian-penelitian sgjenis yang
telah dilakukan para peneliti sebelumnya, sehingga dapat diketahui dimana posisi dan
kontribusi penelitian ini. Harus diketahui, bahwasannya kajian mengenai muhasabah an-
nafs (introspeks diri) ini memang bukan hal yang baru, akan tetapi tidak sebanyak kajian
yang membahas tema-tema lainnya, seperti puasa, shalat, zakat dan sebagainya. Berikut ini
adalah sampel penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan

dibahas.

Skripsi yang berjudul “Muhasabah Sebagai Upaya Mencapai Kesehatan Mental””
yang ditulis olen Ni’matul Khairoh. Dalam skripsi ini, penulis mencoba mengaitkan
muhasabah yang nilai garannya berdasarkan dari a-Qur’an dan al-Hadits, dengan sebuah

upaya untuk mencapai kesehatan mental atau kejiwaan seseorang.*®

Ada lagi skripsi yang ditulis oleh Dede Kuswanto, yang judulnya Muhasabah
sebagai Terapi Kesehatan Mental menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah. Penulis menjelaskan
tentang bagaimana muhasabah difungsikan sebagai sebuah media terapi untuk kesehatan

mental oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah.!’

1% Ni’matul Khairah, “Muhasabah sebagai Upaya Mencapai Kesehatan Mental”, Skripsi Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2005.

' Dede Kuswanto, “Muhasabah sebagai Terapi Kesehatan Mental menurut Ibnu a-Qayyim al-
Jauziyyah”, Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005.



Skripsi yang berjudul Konsepsi Ibnu Qayyim al-Jauziyyah tentang Muhasababh,
yang ditulis oleh M. Khaerul Anam, dengan menggunakan pendekatan normative dan
psikologis, dalam skripsi ini dijelaskan dengan melakukan muhasabah, seseorang akan
mengetahui kekurangan sekaligus kelebihan yang ada pada dirinya serta mengetahui hak-
hak Allah atas dirinya. Menurut Ibnu Qayyim munculnya gangguan jiwa pada manusia itu
disebabkan karena kosongnya hati dari mengenal dan mencintai Allah. Ketika jiwa
seseorang kering dari nilai-nilai spiritual, maka dia akan mudah dikuasai oleh hawa nafsu

dan hatinya akan menjadi sakit.*®

Kemudian skripsi yang berjudul Urgensi Muhasabah (Introspeksi Diri) di Era
Kontemporer (Studi Ma’anil Hadis) yang ditulus oleh Siti Shahilatul Arasy. Dalam skripsi
ini penulis mencoba memahami muhasabah dalam hadis Nabi dengan menggunakan
metode ma’anil hadis dan menggunakan ilmu psikologi sebagai pendekatannya. Dalam
skripsi ini penulis juga berusaha menemukan relevansi muhasabah ketika diaplikasikan
daam ideditas dan reditas kehidupan manusia modern-kontemporer, serta upaya

menciptakan sebuah sintesa kreatif untuk menjadikan muhasabah sebaga salah satu

18 M.Khaerul Anam, “Konsepsi Ibnu a-Qayyim al-Jauziyyah tentang muhasabah”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, Universitas |slam Negeri Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2008.



alternaativ. dalam menjawab permasalahan-permasalahan kekinian yang dihadapi

manusia.’®

Ada karya yang dikarang oleh Saifuddin Bachrun, dengan judul Manajemen
Muhasabah Diri: 8 Kiat Merencanakan Kesuksesan dan Kebahagiaan dalam Hidup Anda.
Daam buku ini dijelaskan 8 kiat perbaikan diri untuk mengembangkan dakwah yang

bermula dari diri sendiri.?°

Daam buku yang berjudul Akhlak Rasul menurut Bukhari dan Muslim, karya Abdul
Mun’im al-Hasyimi. Menjelaskan bahwa Islam menjanjikan orang yang berakhlak mulia
dengan pahala yang agung, seseorang akan terhantarkan dengan selamat menuju pintu
surga. Bahkan Rasulullah menganjurkan umatnya untuk menghiasi diri dengan akhlak-

akhlak yang terpuji.?

Karya yang berjudul Tafsir Ayat-Ayat Ya Ayyuha al-Lazina Amanu, yang dikarang
oleh Syaikh Muhammad Abdul Athi Buhairi, mengatakan bahwa tidak ada jalan

keselamatan kecuali bertakwa hanya kepada Allah. Jika manusia lalai dari mengingat

9 Giti Shahilatul Arasy, “Urgensi muhasabah (Introspeksi Diri) di Era Kontemporer (Studi Ma’anil
Hadis)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, Y ogyakarta, 2014.

% ggfuddin Bachrun, Manajemen Muhasabah Diri: 8 Kiat Merencanakan Kesuksesan dan
Kebahagiaan dalam Hidup Anda, (Bandung: Mizan 2011), him.

2 Abdul Mun’im al-Hasyimi, Akhlah Rasul menurut Bukhari dan Muslim, (Jakarta: Gema Insani
2009), him. 262.
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Tuhannya, sehingga dia mengabaikan segala urusan dan kondisi hatinya dia tidak dapat

membersihkan diri dan hatinya.?

Buku yang berjudul Tazkiyatun Nafs, yang ditulis oleh DR. Anas Ahmad Karzon.
Daam buku ini menjelaskan, bahwa muhasabah akan menjadi sarana praktis yang utama
untuk menyucikan jiwa dengan membersihkan semua kotoran dan mengisinya dengan
berbagal kebakan. Sedangkan meninggalkan muhasabah dan menjauhkan diri dari
hukuman dapat memudahkan terjerumus ke dalam dosa dan akrab dengannya, serta

menggampanhkan ampunan dan tertipu dengan angan-angan dan binasa.?®

Selanjutnya buku berjudul Mukjizat Sabar Syukur Ikhlas yang ditulis Muhammad
Ramadhan. Dalam buku ini menjelaskan tentang hal-hal yang harus kita evaluasi dalam

hidup ini, tentang keutamaan muhasabah.*

Adalagi karya yang berjudul Pelatihan Lengkap Tazkiyatun Nafs “Memandu Anda
Membersihkan Hati dan Menumbuhkan Jiwa Mulia Agar Hidup Lebih Berhasil dan Lebih
Bahagia” yang dikarang oleh Syekh Yahya ibn Hamzah al-Yamani. Dalam buku ini

menj elaskan bahwa muhasabah adalah memeriksa kembali hati, amal-amal lisan, dan amal-

22 Syaikh Muhammad Abdul Athi Buhairi, Tafsir Ayat-Ayat : Ya Ayyuhal-Ladzina Amand, (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar 2005), him. 838.

% Anas Ahmad Karzon, Tazkiyatun Nafs : Gelombang Energi Penyucian Jiwa Menurut al-Qur’an
dan as-Sunnah di Atas Manhaj Salafus Shaalih, (Jakarta: Akbarmedia, 2012), him. 168.

24 Muhammad Ramadhan, Mukjizat Sabar, Syukur, Ikhlas, (Yogyakartaa BUKU PINTAR 2010),
him. 94.
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amal anggota tubuh lainnya. Selain itu dalam buku ini juga dijelaskan tentang keutamaan
muhasabah, menghukum diri karena abai, mencela dan mencerca diri maksudnya musuh

yang paling memusuhi adalah nafsu diri sendiri.?

Dari beberapa literature di atas, terlihat bahwa sudah banyak yang membahas
tentang muhasabah. Akan tetapi sebagian besar pembahasan mengenai muhasabah tersebut
tidak menyeluruh atau hanya dijadikan sebagai sub judul dari judul-judul yang ada.
Sehingga dalam penelitian ini akan membahas tentang muhasabah secara menyeluruh dan

sesuai dengan ayat-ayat al-Qur’an.
E. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara atau langkah-langkah yang akan dilakukan oleh

seorang peneliti dalam melakukan penelitian.
1. JenisPenditian

Jenis penelitian yang digunakan penulis untuk penyusunan skripsi ini adalah
penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang terfokus pada literatur

buku-buku perpustakaan, jurnal, menggunakan kitab, atau dokumen-dokumen ilmiah lain

25 Syekh Yahya ibn Hamzah al-Yamani. Pelatihan Lengkap Tazkiyatun Nafs : Memandu Anda
Membersihkan Hati dan Menumbuhkan Jiwa Mulia Agar Hidup Lebih Berhasil dan Lebih Bahagia, (Jakarta:
Zaman 2012), him. 456.

26 Alfatih Suryadilaga (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga 2013, him 14.
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yang terkait sebaga sumber data dalam mengolah penelitian ini. Dalam hal ini dengan
mengumpulkan dan menganalisis isi yang berakaitan dengan ayat-ayat tentang muhasabah
menurut a-Qur’an. Selanjutnya semua ayat-ayat tersebut dijelaskan secara detail serta

didukung dengan dalil-dalil a-Qur’an dan hadits.

Daam pendlitain ini, penulis tidak mencantumkan ayat-ayat yang menggunakan
kata muhasabah, karena dalam al-Qur’an tidak ada kata yang langsung menyebutkan kata
muhasabah, oleh karenanya penulis hanya mencantumkan ayat-ayat yang maknanya
mengandung pengertian muhasabah. Adapun langkah yang penulis lakukan dalam
menyusun skripsi ini yakni dengan mengumpulkan beberapa literarur buku-buku
perpustakaan, jurnal, menggunakan kitab, atau dokumen-dokumen ilmiah lain yang terkait

sebagai sumber data dalam mengolah penelitian ini.
2. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri pada dua sumber, yakni
sumber primer dan sekunder. Sumber data primer yang digunakan adalah al-Qur’an. Dan
dalam menuliskan ayat-ayat a-Qur’an sekaligus terjemahnya®’ penulis menggunakan
softwer Al-Kalam, yang diterbitkan oleh Diponegoro versi 1.0.1.0. sedangkan yang menjadi

data sekundernya yaitu kitab-kitab tafsir seperti Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Mustafa

27. al-Kalam (Bandung: Diponegoro 2009)versi 1.0.1.0.

' Anas Ahmad Karzon, Tazkiyatun Nafs : Gelombang Energi Penyucian Jiwa Menurut al-Qur’an
dan as-Sunnah di Atas Manhaj Salafus Shaalih, (Jakarta: Akbarmedia, 2012), him. 168.
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al-Maraghi, Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shuhab, Mu’jam Mufradat li Alfaz al-
Qur’an karya Al-Ragib a-Asfahani, hadits-hadits Nabi, skripsi buku, internet, jurnal, dan

data-datalain yang berkaitan dengan Muhasabah.
3. Teknik Pengumpulan Data

Daam penelitian ini, proses pengumpulan data yang dilakukan yaitu menggunakan
dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan muhasabah
menurut al-Qur’an. Datanya berupa artikel, jurnal, buku, kitab-kitab tafsir, dan lain-lain.
Untuk ayat-ayat yang peneliti dapat yaitu dengan mengumpulkan literatur-literatur yang

berkaitan dengan judul yang diteliti.
4. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang akan digunakan yaitu dengan menggunakan teknik
analisis deskriptif yaitu penyelidikan yang menuturkan dan mengklasifikasikan data yang
ada. Pelaksanaan teknik deskriptif tidak terbatas hanya sampai pada pengumpulan dan

penyusunan data, tetapi juga meliputi analisa dan interpretasi arti dataitu.?®

F. Sistematika pembahasan

28 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian IImiah, (Bandung: Tarsito, 1994), him. 139.
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Dalam penédlitian ini, bab pertama berupa pendahuluan yang merupakan tahap awal.
Bab ini berisikan latar belakang yang akan menjelaskan mengenai alasan peneditian ini
diangkat. Rumusan masalah berisikan pertanyaan yang berangkat dari latar belakang
masalah. Kemudian tujuan dan kegunaan penelitian merupakan maksud yang kan dicapai
dari pertanyaan-pertanyaan penelitian dan kontribusi praktis dari penelitian yang akan
dilakukan. Kagjian pustaka yang dilakukan untuk mengetahui posisi penulis dalam wacana
yang diteliti.* Selanjutnya adalah metode penelitian yang berisi jenis penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data dan analisis data yang merupakan langkah-langkah yang
akan dilakukan dalam penelitian ini. Kemudian sistematika pembahsan yang merupakan

deskripsi dari pembagian bab-bab yang akan dicantumkan dalam penelitian.

Bab dua akan menjelaskan pengertian tentang muhasabah secara umum. Bab ini
akan menjelaskan mengenai pengertian muhasabah secara umum, dilanjutkan dengan
membahas aspek-aspek yang perlu dimuhasabahi, pentingnya muhasabah, dan yang

terakhir urgensi muhasabah.

Pada bab ke- tiga, akan menjelaskan muhasabah sebaga bagian dari akhlak mulia,
sebagal pertanggung jawaban, muhasabah menghadapi pertanyaan-pertanyaan, muhasabah
dilakukan untuk memperingan hisab di akhirat, keutamaan dan pentingnya muhasababh,

berfunfsi untuk memperbaiki semua aib sebelum terlambat.

29 Alfatih Suryadilaga (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga 2013, him.. 12.
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Bab ke- empat, yaitu merupakan kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan
pemaparan singkat dari penelitian yang penulis lakukan berdasarkan rumusan masalah.
Sedangkan saran merupakan masukan yang akan menghantarkan para peneliti lain untuk

menjelaskan muhasabah secaralebih luas.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan bab-bab sebelumnya mengenai penafsiran muhasabah

menurut al-Qur’an, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah

dalam penelitian ini, yaitu:

1.

2.

Muhasabah yang dimaksudkan dalam a-Qur’an adalah evaluasi diri sebelum amal
perbuatan dihitung, karena evaluas ini berdampak besar pada setiap manusia.
Dengan muhasabah setiap manusia akan sadar atas banyaknya maksiat yang telah
diperbuat dan ampunan Allah belum tentu diterima. Sedangkan ama saleh yang
dikerjakan terlalu sedikit. Sehingga dengan mengevaluasi (muhasabah), seseorang
akan menambah perbuatan baiknya dan akan berhenti melakukan perbuatan yang
buruk.

Allah memerintahkan pada semua manusia untuk selalu bermuhasabah, guna untuk
beka sebelum menghadapi kematian, karena dengan muhasabah akan memperingan
hisaban ketika di akhirat. Dengan muhasabah manusia akan mengetahui letak
kesalahannya dan seberapa besar kesalahan yang telah diperbuatnya. Hidup di dunia
ini hanyalah sementara dan dengan waktu yang terbatas sehingga pasti kita akan

kembali kepada Allah dengan waktu yang tidak diketahui oleh siapapun. Karena

78
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semua yang pergi pasti akan kembali, yang terlahir ke dunia yang fanaini pasti bakal
meningga kannya kembali menuju asalnya. Dengan berhentinya kehidupan di dunia
maka dimulailah waktu perhitungan atau pertanggung jawaban atas apa yang telah
diperbuat selama hidup di dunia, bagaimana menggunakan pendengaran, penglihatan,
hati, tangan, kaki, mulut, dengan jalan apa rizki didapat, dipergunakan untuk apa sagja
rizki tersebut, memanfaatkan umur yang telah Allah anugerahkan, ibadah dengan
tujuan apa, dan masih banyak lagi.

. Perhitungan tidak hanya sebatas apa yang dilakukan kepada-Nya, melainkan
perbuatan yang dilakukan kepada sesama manusia dan lingkungan sekitar. Hisaban
yang terjadi di akhirat tidak hanya yang berhubungan dengan Allah sgja, seperti hal
ibadah, akan tetapi berhubungan juga dengan manusia seperti halnya menyakiti hati
orang lain dengan berkata tidak baik, atau menyakiti orang lain dengan menggunakan
tangan, kaki, dan anggota lainnya. Muhasabah diperlukan untuk mengingatkan
kembali kedudukan manusia di dunia, yaitu sebagai hamba Allah yang harus selalu
meningkatan amal kehidupan di dunia untuk bekal di akhirat. Karna manusia
hanyalah sebatas lewat sgja d dunia, kehidupan yang kekal adalah setelah kematian.
Muhasabah diperlukan untuk meningkatkan amal ibadah dari yang sholatnya masih
bolong-bolong disempurnakan menjadi 5 waktu. Karena dengan muhasabah setiap
manusia akan mengetahui atas kesalahan yang telah diperbuat, sehingga jika apa yang

diperbuat telai melakui sesuatu maka dia akan memperbaikinya. Diperlukan untuk
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memperbaiki akhlak, karena seorang mukmin yang paling sempurna adalah yang
paling sempurna akhlaknya. Karna akhlak merupakan sifat yang selau dipandang
setiap orang, jika akhlaknya baik maka baik pula kehidupannya. Dengan mempunyai
akhlak yang terpuji maka setiap orang akan selalu berusaha berbuat baik, sehingga
baik pula semuanya. Dan yang paling banyak mengantarkan manusia ke surga adalah

akhlak yang paling baik.

B. SARAN
Daam penelitian ini penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak
kekurangan baik dari segi bahasa maupun isi pembahasannya. Oleh karena itu penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun. Tema tentang muhasabah ini dapat
dikgji lebih lagi melalui pendekatan psikologi dengan mengaitkan ayat-ayat al-Qur’an
dan hadits. Selebihnya penulis berharap bahwa penelitian yang akan datang dapat

menggali lebih dalam lagi dari apa yang belum ada dalam penelitian ini.
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LAMPIRAN
Ayat-ayat tentang muhasabah

1. Al-Hasyr ayat 18:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu

kerjakan.

2. Al-Hijr ayat 92-93:
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Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyal mereka semua, tentang apa yang

telah mereka kerjakan dahulu.



3. Al-A’raf ayat 6:

—‘Yi\a
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Maka Sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus Rasul -rasul

kepada mereka dan Sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) Rasul-rasul (Kami),

4. Al-lsraayat 36:
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Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan

diminta pertanggungan jawabnya.

5. Al-Qiyamah ayat 1 dan 2:



Aaku bersumpah demi hari kiamat, dan aku bersumpah dengan jiwa yang Amat

menyesali (dirinya sendiri).

6. Al-Qiyamah ayat 14 dan 15:
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Bahkan manusia itu menjadi saks atas dirinya sendiri. Meskipun Dia

mengemukakan alasan-alasannya.
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